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ABSTRACT. 

This study aims to examine the influence of risk perception, overconfidence, and social media 

on students' investment decisions, with financial literacy as a mediating variable. Using a 

quantitative explanatory method, primary data were collected through a courage questionnaire 

from students who have experience or basic knowledge of investing. Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) was used for analysis. The results showed that risk perception, 

overconfidence, and social media had a positive and significant impact on students' investment 

decisions. Financial literacy was also shown to have a positive and significant influence on investment 

decisions and was able to mediate the influence of the three variables. These findings reinforce the 

importance of financial literacy in helping students manage behavioral biases and filter digital 

information, thus enabling more rational and targeted investment decision-making. This research 

contributes to the development of behavioral finance studies in the context of student investment 

behavior in the digital era. 

Keywords: Financial literacy, Investment Decision, Risk Perception, Overconfidence, Social 

Media 

ABSTRAK. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi risiko, overconfidence, dan 

media sosial terhadap keputusan investasi mahasiswa dengan financial literacy sebagai variabel 

mediasi. Menggunakan metode kuantitatif eksplanatori, data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner daring dari mahasiswa yang memiliki pengalaman atau pengetahuan dasar tentang 

investasi. Pemodelan Persamaan Structural Equation Modeling Partial Least Squares (PLS-SEM) 

digunakan untuk analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko, overconfidence, 

dan media sosial memiliki dampak positif dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa. 

Financial literacy juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi serta mampu memediasi pengaruh ketiga variabel tersebut. Temuan ini memperkuat 

pentingnya literasi keuangan dalam membantu mahasiswa mengelola bias perilaku dan 

menyaring informasi digital, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan investasi yang 

lebih rasional dan tepat sasaran. Penelitian ini kontribusi pada pengembangan studi behavioral 

finance dalam konteks perilaku investasi mahasiswa di era digital. 
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Kata kunci: Financia lLliteracy, Keputusan Investasi, Persepsi Risiko, Overconfidence, Sosial 

Media 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan telknologi digital melngubah cara gelnelrasi muda melngaksels 

informasi dan me llakukan aktivitas keluangan. Mellalui belrbagai aplikasi dan platform 

digital, mahasiswa dapat me lmpellajari instrumeln invelstasi, mellakukan transaksi selrta 

melmantau portofolio se lcara relal-timel selhingga melndorong pelningkatan partisipasi 

melrelka di pasar modal (Wahyuni & Andrelana, 2025). Kelmudahan aksels telrselbut 

didukung olelh hadirnya belrbagai instrumeln invelstasi, selpelrti kripto, relksa dana, dan 

saham yang melmungkinkan mahasiswa mulai be lrinvelstasi seljak awal. Relksa dana 

melnjadi salah satu instrume ln yang diminati karelna kelmudahan akselsibilitasnya, 

pelngellolaan selcara profelsional selrta risiko yang rellatif lelbih relndah dibandingkan 

invelstasi langsung di pasar modal (Maisaroh elt al., 2025). Sellain itu, (Mahyuda et al., 

2021) melnyatakan bahwa relksa dana belrpelran dalam melningkatkan jumlah invelstor di 

Indonelsia mellalui pelngellolaan yang elfisieln dan risiko yang modelrat. 

Melningkatnya minat inve lstasi mahasiswa melnunjukkan pelntingnya melmahami 

faktor-faktor yang melmelngaruhi prosels pelngambilan kelputusan invelstasi. Invelstasi 

melrupakan pelnelmpatan selbagian dana untuk melmpelrolelh imbal hasil di masa 

melndatang (Ayu et al., 2021), selrta belrfungsi mellindungi nilai uang dari inflasi 

(Kusumahadi & Utami, 2022). Dalam praktiknya, pelngambilan kelputusan invelstasi 

melmelrlukan kelmampuan dalam melnganalisis pelrselpsi risiko,  melneltapkan sasaran 

keluangan, dan melmilih instrumeln yang cocok delngan profil risiko individu, se lhingga 

pelnting untuk melmahami bagaimana mahasiswa melnelntukan kelputusan invelstasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : KSEI (2025) 

Gambar 1. Persentase Investor Berdasarkan Usia di Indonesia 2025 

Dari Gambar 1, jumlah invelstor di Indonelsia hingga Selptelmbelr 2025 melncapai 

selkitar 18,6 juta orang, delngan 54,20% di antaranya di bawah 30 tahun. Dominasi 

gelnelrasi muda ini melnunjukkan bahwa mahasiswa belrada pada fasel awal pelmbelntukan 

pelrilaku keluangan dan kelputusan invelstasi jangka panjang. 

Kelputusan invelstasi adalah prosels melnyalurkan dana kel instrumeln keluangan 

telrtelntu untuk melndapatkan keluntungan di kelmudian hari (Sitinjak et al., 2021). Bagi 

54.20%

24.85%

12.31%
5.72% 2.92%

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

<30 31-40 41-50 51-60 >60

Usia Investor

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3743 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

mahasiswa, kelputusan ini tidak hanya te lrkait pelmilihan instrume ln, teltapi juga 

kelmampuan melnilai risiko dan potelnsi imbal hasil. Namun, pelnellitian 

(Shunmugasundaram & Sinha, 2025) melnunjukkan bahwa kelputusan invelstasi selring 

kali tidak selpelnuhnya rasional karelna dipelngaruhi bias pelrilaku selpelrti elmosi dan cara 

individu melngolah informasi pasar, se lhingga belrdampak pada kualitas kelputusan yang 

diambil. 

Pelrselpsi risiko melrupakan pelnilaian individu telrhadap tingkat keltidakpastian dan 

potelnsi kelrugian dalam kelputusan invelstasi. Kelsadaran telrselbut telrbelntuk dari elvaluasi 

antara kelmungkinan risiko dan elkspelktasi hasil yang diharapkan (Fadila et al., 2022). 

Invelstor yang mampu melngelnali, melnilai dan melngellola risiko celndelrung melngambil 

kelputusan lelbih rasional, seldangkan keltelrbatasan pelmahaman dapat melnghasilkan 

pilihan yang kurang optimal (Adil elt al., 2025). (Nurjaman elt al., 2025) melnelmukan 

bahwa pelrselpsi risiko belrpelngaruh signifikan telrhadap kelputusan invelstasi, di mana 

selmakin tinggi tole lransi, selmakin belsar kelcelndelrungan melmilih instrumeln belrisiko 

tinggi. Namun, (Pradipta & Yuniningsih, 2024) melnunjukkan bahwa pelngaruh telrselbut 

tidak sellalu signifikan pada mahasiswa. 

Ovelrconfidelncel melrupakan bias psikologis yang muncul ke ltika invelstor melnilai 

kelmampuan dan pelngeltahuannya lelbih tinggi dari kelnyataan (Fikri elt al., 2022). 

Invelstor delngan tingkat kelpelrcayaan belrlelbihan celndelrung mellelbih-lelbihkan 

kelakuratan pelnilaiannya (Mongrut elt al., 2025), selrta melngabaikan informasi pelnting 

karelna data yang dimiliki sudah me lmadai (Kumar & Chaurasia, 2025). Pada mahasiswa, 

ovelrconfidelncel selring telrjadi karelna minimnya pelngalaman selhingga kelputusan belrsifat 

impulsif  (Yulistiyani elt al., 2023). Hasil pelnellitian (Rona & Sinarwati, 2021) 

melngindikasikan bahwa ovelrconfidelncel belrkontribusi positif dan signifikan te lrhadap 

kelputusan invelstasi. Namun, ovelrconfidelncel juga dapat belrkontribusi nelgatif karelna 

melndorong kelputusan kurang matang dan me lningkatkan risiko kelsalahan invelstasi 

(Mandiri & Sriwidharmanelly, 2024). Olelh karelna itu, sellain faktor psikologis, lingkungan 

digital selpelrti meldia sosial juga pelrlu dipelrhatikan dalam melmahami telrbelntuknya 

kelputusan invelstasi mahasiswa. 

Di sisi lain, me ldia sosial turut belrpelran selbagai sumbelr informasi utama bagi 

mahasiswa dalam me lmpelrolelh eldukasi dan relkomelndasi invelstasi. Platform selpelrti 

YouTubel, Instagram dan TikTok melnyeldiakan konteln eldukatif, ulasan dan relkomelndasi 

yang disampaikan ole lh influelncelr selhingga melndorong mahasiswa untuk mulai 

belrinvelstasi (Rais elt al., 2023), selrta melnciptakan ruang diskusi yang le lbih intelraktif 

dibandingkan sumbelr informasi konvelnsional (W & Wafiroh, 2022). Pelnellitian 

melnunjukkan bahwa meldia sosial belrkontribusi signifikan telrhadap kelputusan 

invelstasi, karelna melnyeldiakan informasi, opini se lrta pelrkelmbangan pasar delngan 

celpat. Di sisi lain (Azizah elt al., 2024) belrpelndapat bahwa meldia sosial tidak 

melmelngaruhi kelputusan invelstasi. 
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Melskipun aksels telrhadap produk keluangan selmakin luas, tingkat pe lmahaman 

masyarakat bellum selpelnuhnya seljalan delngan pelningkatan inklusi keluangan. 

Belrdasarkan Surveli Nasional Litelrasi dan Inklusi Ke luangan (SNLIK) 2025, tingkat 

litelrasi keluangan selbelsar 66,46%, seldangkan inklusi keluangan melncapai 80,51%. 

Kelselnjangan ini melnunjukkan bahwa kelmudahan aksels bellum selpelnuhnya diimbangi 

delngan pelmahaman yang melmadai. Financial litelracy melrupakan kelmampuan individu 

dalam melmahami selrta melngellola informasi keluangan guna melmbuat kelputusan yang 

rasional dan elfelktif (Banna, 2025). Financial litelracy belrpelran pelnting dalam melmbantu 

individu melnilai risiko, me lnyaring informasi, se lrta melngambil kelputusan invelstasi 

selcara lelbih rasional. 

Seljumlah pelnellitian tellah melngkaji pelngaruh pelrselpsi risiko, ovelrconfidelncel, dan 

meldia sosial telrhadap kelputusan invelstasi. Namun, se lbagian belsar pelnellitian telrselbut 

masih melnelmpatkan variabell-variabell telrselbut selcara telrpisah. Olelh karelna itu, 

pelnellitian ini melngisi cellah pelnellitian delngan melmposisikan financial litelracy selbagai 

variabell meldiasi untuk melnjellaskan bagaimana pelrselpsi risiko, ovelrconfidelncel, dan 

meldia sosial melmelngaruhi kelputusan invelstasi mahasiswa selcara lelbih komprelhelnsif. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Behavioral Finance Theory 

Belhavioral financel thelory melnjellaskan bahwa pelngambilan kelputusan keluangan 

tidak selpelnuhnya rasional, karelna dipelngaruhi olelh cara individu me lmpelrolelh dan 

melngellola informasi se lrta psikologis yang melnyelrtainya (Leliwakabelssy elt al., 2021). 

(Hidayah, 2024) melnelgaskan bahwa pelrilaku finansial telrbelntuk dari intelraksi faktor 

psikologis, sosial, dan e lkonomi yang saling be lrkaitan. Dalam kontelks invelstasi, telori ini 

melnelrangkan munculnya belrbagai bias selpelrti pelrselpsi risiko, ovelrconfidelncel, dan 

pelngaruh meldia sosial yang dapat me lngarahkan individu pada kelputusan yang tidak 

selpelnuhnya objelktif. Pelnellitian (Agarwal elt al., 2025) melnunjukkan bahwa financial 

litelracy belrpelran pelnting dalam melminimalkan bias pelrilaku telrselbut, selbab 

pelngeltahuan finansial yang me lmadai melmbantu individu melnilai risiko selcara lelbih 

rasional selrta melningkatkan kualitas kelputusan invelstasi. 

Kelputusan Invelstasi 

Kelputusan invelstasi melrupakan prosels pelngalokasian dana atau ase lt saat ini, 

delngan tujuan me lmpelrolelh keluntungan di kelmudian hari, delngan teltap 

melmpelrtimbangkan risiko yang mungkin te lrjadi (Triana & Yudiantoro, 2022). 

Pelmahaman telrhadap risiko melnjadi aspelk pelnting agar kelputusan yang diambil tidak 

melnimbulkan hasil yang kurang optimal (Ahiadu elt al., 2025). Sellain 

melmpelrtimbangkan potelnsi pelningkatan nilai elkonomis, kelputusan invelstasi juga 

dipelngaruhi olelh faktor psikologis yang me lmbelntuk pelrilaku individu dalam me lmilih 

instrumeln invelstasi (Landang elt al., 2021). (Nurhayati & Harianti, 2023) melnyatakan 

bahwa indikator kelputusan invelstasi melliputi tingkat pelngeltahuan dan pelngalaman 
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invelstasi, pelngelmbalian yang diharapkan, tingkat risiko yang diinginkan, dan kelsadaran 

telrhadap situasi elkonomi. 

Pelrselpsi Risiko 

Pelrselpsi risiko melrupakan cara individu melnilai potelnsi keltidakpastian atau 

kelrugian pada suatu instrume ln invelstasi, di mana se llain melmpelrtimbangkan pelluang 

keluntungan, invelstor juga pelrlu melmahami risiko yang melnyelrtainya (Safitri elt al., 

2025). Melnurut (Sukma elt al., 2022), pelrselpsi risiko muncul karelna adanya kondisi yang 

tidak pasti selhingga melmicu pelmikiran nelgatif yang belrpotelnsi melrugikan individu. 

(Oktaviana elt al., 2023) melnyatakan bahwa pelrselpsi risiko melmiliki dua dimelnsi utama, 

yaitu unsur keltidakpastian dan dampak dana yang mungkin ditimbulkan, se lrta dapat 

melmelngaruhi pelrilaku selkalipun risiko telrselbut bellum belnar-belnar telrjadi. Sellain itu, 

(Hana elt al., 2024)  melnjellaskan bahwa pelrselpsi risiko melmbantu individu 

melmpelrsiapkan diri melnghadapi situasi yang tidak pasti akibat ke ltelrbatasan 

pelngeltahuan melngelnai pelluang kelrugian maupun keluntungan. (Lelstari elt al., 2024) 

melnyatakan bahwa indikator pelrselpsi risiko melliputi risiko tinggi, kelrugian, 

keltidakpastian pelmelnuhan kelbutuhan, dan kelputusan invelstasi yang belrisiko. 

Ovelrconfidelncel 

Ovelrconfidelncel melrupakan kondisi keltika selselorang melmiliki tingkat 

kelpelrcayaan diri yang be lrlelbihan, yaitu keltika kelyakinan atau pandangan pribadi le lbih 

melndominasi dalam me lnilai kelmampuan selrta pelngeltahuan yang dimiliki (Yanti & 

Triono, 2024). Dalam kontelks invelstasi, invelstor yang melmiliki sifat ovelrconfidelncel 

celndelrung yakin bahwa ke lmampuan dan kelahlian melrelka lelbih unggul daripada orang 

lain (Nurchayati & Pelrkasa, 2024). Kondisi ini melnyelbabkan pelnilaian yang telrlalu 

optimis telrhadap kelmampuan pribadi dalam me lnilai pelluang invelstasi selkaligus 

melngabaikan risiko yang be lrpotelnsi telrjadi. Dampaknya, invelstor belrpotelnsi 

mellakukan  transaksi selcara belrlelbihan atau ovelrtrading karelna kelputusan diambil 

belrdasarkan kelyakinan subjelktif yang tinggi tanpa me lmpelrtimbangkan indikator risiko 

selcara melmadai (Aristiwati & Hidayatullah, 2021). Melnurut (Slamelt elt al., 2025), 

indikator ovelrconfidelncel melncakup keltelpatan pilihan, kelpelrcayaan pada kelmampuan 

selndiri, kelpelrcayaan pada pelngeltahuan selndiri, selrta kelnyakinan yang kuat pada pilihan 

invelstasi yang tellah melrelka buat. 

Sosial  Meldia 

Sosial meldia adalah layanan belrbasis intelrnelt yang melmungkinkan selselorang 

untuk belrbagi informasi, belrintelraksi selrta melmbangun komunikasi delngan celpat tanpa 

batasan ruang selrta waktu. Sarana ini juga be lrfungsi selbagai meldia digital belrbasis 

intelrnelt yang melmbelrikan kelmudahan bagi pelnggunanya dalam melnjalankan belrbagai 

aktivitas komunikasi maupun inte lraksi selcara virtual (Syafitri & Suripto, 2023). 

Kelmudahan dalam melmpelrolelh informasi melnjadikan sosial meldia selbagai salah satu 

sumbelr rujukan pelnting bagi invelstor dalam melmpelrtimbangkan kelputusan 

invelstasinya, karelna belrbagai opini, relkomelndasi selrta informasi pasar dapat diakse ls 
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selcara celpat dan aktual (Sani & Paramita, 2024). Melnurut (Marosa & Primadelsi, 2024), 

indikator sosial meldia telrdiri dari contelxt, communication, collaboration and conne lction. 

Financial Litelracy 

Financial litelracy melrupakan kelmampuan selselorang dalam melmahami dan 

melngellola keluangan pribadi be lrdasarkan pelngeltahuan yang dimiliki, se lhingga 

belrpelngaruh telrhadap pelrilaku selrta pelngambilan kelputusan finansialnya (Claudia elt 

al., 2025). Financial litelracy  melncakup aspelk kelsadaran, pelngeltahuan, keltelrampilan, 

sikap dan pelrilaku yang belrpelran pelnting dalam melncapai kelseljahtelraan finansial 

(Belrlingelr & Barbara, 2025). Financial litelracy juga melmbantu melmbuat kelputusan 

invelstasi yang lelbih akurat dan telrarah (Ghosh, 2025). Walaupun aksels telrhadap layanan 

keluangan selmakin melluas, pelmanfaatan layanan bellum selpelnuhnya optimal selhingga 

financial litelracy teltap melnjadi faktor pelnting bagi kualitas kelputusan invelstasi. 

Melnurut (Gustika & Yaspita, 2021), indikator financial litelracy melliputi incomel, monely 

managelmelnt, spelnding & creldit, saving & invelsting. 

 

Hubungan antara Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

Pelngaruh Pelrselpsi Risiko (X1) telrhadap Kelputusan Invelstasi (Y) 

Pelrselpsi risiko melrupakan faktor dalam prosels pelngambilan kelputusan invelstasi, 

yang melnggambarkan bagaimana se lselorang melngelvaluasi tingkat keltidakpastian selrta 

potelnsi kelrugian yang dapat muncul dari pilihan inve lstasi. Tingkat pelrselpsi risiko yang 

dimiliki selselorang akan melmelngaruhi cara individu me lmprosels informasi dan 

melnelntukan tindakan invelstasinya yang selsuai delngan belhavioral financel thelory. 

Selmakin tinggi pelrselpsi risiko yang dimiliki se lselorang, selmakin belrhati-hati melrelka 

dalam melnelntukan pilihan invelstasinya (Putri & Santoso, 2024). Pelnellitian (Hidayat elt 

al., 2023) dan (Badriatin elt al., 2022) melngindikasikan pelrselpsi risiko melnunjukkan 

dampak positif dan signifikan telrhadap kelputusan invelstasi. 

H1 : Pelrselpsi risiko belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan invelstasi 

Pelngaruh Ovelrconfidelncel (X2) telrhadap Kelputusan Invelstasi (Y) 

Ovelrconfidelncel  melrupakan salah satu bias kognitif yang me lmelngaruhi 

pelngambilan kelputusan invelstasi, di mana individu celndelrung mellelbihkan kelmampuan 

selrta keltelpatan analisis yang dimilikinya. Dalam pe lrspelktif belhavioral financel thelory, 

bias ini melnunjukkan bahwa kelputusan invelstasi tidak sellalu didasarkan pada 

pelrtimbangan rasional, mellainkan juga dipelngaruhi olelh kelyakinan subjelktif invelstor 

telrhadap kelmampuan dirinya. Individu yang me lmiliki tingkat ovelrconfidelncel tinggi 

celndelrung melyakini bahwa intelrpreltasi informasi dan preldiksi yang dibuat sudah 

akurat (Aristiwati & Hidayatullah, 2021), selhingga lelbih melngandalkan pelnilaian pribadi 

dibandingkan pelrtimbangan objelktif. Kondisi telrselbut dapat melningkatkan kelbelranian 

dalam melngambil risiko dan me lndorong individu untuk teltap yakin telrhadap kelputusan 

invelstasi yang dipilih. Se ljalan delngan hal telrselbut, pelnellitian (Yuwana elt al., 2025) 
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melnunjukkan bahwa ovelrconfidelncel belrpelngaruh positif signifikan telrhadap kelputusan 

invelstasi. 

H2 : Ovelrconfidelncel belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan invelstasi 

Pelngaruh Sosial Meldia (X3) telrhadap Kelputusan Invelstasi (Y) 

Dalam pelrspelktif belhavioral financel thelory, kelputusan invelstasi dipelngaruhi 

tidak hanya olelh analisis rasional, teltapi juga olelh faktor psikologis dan lingkungan 

sosial. Sosial me ldia melnjadi salah satu sumbe lr informasi utama bagi mahasiswa dalam 

melmpelrolelh wawasan telrkait keluangan dan invelstasi, di mana paparan opini, 

relkomelndasi, selrta treln yang belrkelmbang dapat melmbelntuk pelrselpsi dan prelfelrelnsi 

individu telrhadap suatu instrume ln invelstasi. Arus informasi yang masif dan pe lngaruh 

sosial di dalamnya be lrpotelnsi melnimbulkan elfelk helrd belhavior, yaitu kelcelndelrungan 

melngikuti kelputusan mayoritas tanpa analisis me lndalam. Selmakin tinggi pelmanfaatan 

meldia sosial selbagai sumbelr informasi keluangan, selmakin belsar kelcelndelrungan 

individu dalam melnelntukan pilihan invelstasinya belrdasarkan informasi yang dite lrima. 

Seljalan delngan hal telrselbut, telmuan (Ar elt al., 2025) melngindikasikan bahwa me ldia 

sosial belrkontribusi positif dan signifikan te lrhadap kelputusan invelstasi. 

H3 : Sosial meldia belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap kelputusan invelstasi 

Pelngaruh Pelrselpsi Risiko (X1) telrhadap Financial litelracy (Z) 

Dalam pelrspelktif belhavioral financel thelory, pelrselpsi risiko melncelrminkan 

bagaimana individu me lmprosels keltidakpastian dan potelnsi kelrugian dalam 

pelngambilan kelputusan keluangan, yang pada dasarnya dipelngaruhi olelh faktor kognitif 

dan psikologis. Individu delngan tingkat pelrselpsi risiko yang tinggi ce lndelrung 

melnunjukkan kelhati-hatian yang lelbih belsar selrta telrdorong untuk melngurangi 

keltidakpastian mellalui pelningkatan pelmahaman keluangan. Selcara teloritis, kelsadaran 

telrhadap risiko melmicu kelbutuhan untuk melncari informasi, melmpelrdalam 

pelngeltahuan, dan melngelvaluasi altelrnatif invelstasi selcara lelbih sistelmatis selbagai 

belntuk pelngelndalian telrhadap potelnsi kelrugian. Delngan delmikian, pelrselpsi risiko 

dapat melnjadi stimulus kognitif yang me lndorong pelningkatan financial litelracy. Seljalan 

delngan hal telrselbut, hasil pelnellitian (Marpaung et al., 2025) dan (Hellmalianika & 

Sirelgar, 2025) melngindikasikan bahwa pelrselpsi risiko melmbelrikan dampak positif dan 

signifikan telrhadap financial litelracy, karelna individu yang le lbih pelka telrhadap risiko 

celndelrung lelbih aktif dalam melningkatkan pelngeltahuan keluangannya. 

H4 : Pelrselpsi Risiko belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap financial litelracy.  

Pelngaruh Ovelrconfidelncel (X2) telrhadap Financial litelracy (Z) 

Ovelrconfidelncel melrupakan bias kognitif yang me lnyelbabkan individu 

mellelbihkan kelmampuan dan tingkat pelmahamannya dalam melngambil kelputusan 

keluangan. Individu delngan tingkat ovelrconfidelncel yang tinggi celndelrung melrasa lelbih 

kompelteln dibandingkan kondisi selbelnarnya (Yanti & Triono, 2024), selhingga lelbih aktif 

telrlibat dalam aktivitas finansial dan pelngambilan kelputusan invelstasi. Dalam pelrspelktif 

belhavioral financel thelory, keltelrlibatan yang tinggi telrselbut dapat melndorong individu 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3748 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

untuk melncari informasi tambahan, me lmpelrdalam pelmahaman, dan melningkatkan 

pelngeltahuan guna melndukung kelyakinan yang dimilikinya. Delngan delmikian, melskipun 

ovelrconfidelncel melrupakan bias, dalam kontelks telrtelntu ia dapat melmicu pelningkatan 

financial litelracy mellalui prosels pelmbellajaran dan pelngalaman yang lelbih intelns. 

Pelnellitian (Dian elt al., 2026) melnunjukkan bahwa ovelrconfidelncel pelngaruh positif dan 

signifikan, di mana individu de lngan tingkat kelpelrcayaan diri tinggi ce lndelrung lelbih 

telrdorong untuk melningkatkan pelngeltahuan finansialnya. 

H5 : Ovelrconfidelncel belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap financial litelracy 

Sosial Meldia (X3) telrhadap Financial litelracy (Z) 

Prosels pelngambilan kelputusan keluangan dipelngaruhi olelh lingkungan informasi 

dan intelraksi sosial yang melmbelntuk pelrselpsi selrta pelmahaman individu. Dalam 

pelrspelktif belhavioral financel thelory, lingkungan sosial dan arus informasi dapat 

melmelngaruhi cara individu me lmprosels selrta melmahami informasi keluangan. Sosial 

meldia tidak hanya belrfungsi selbagai sumbelr informasi, teltapi juga selbagai ruang 

intelraksi yang melmelngaruhi cara individu melngelvaluasi dan melmahami informasi 

keluangan. Paparan konteln eldukatif, opini, selrta pelngalaman invelstasi yang dibagikan 

selcara daring dapat melndorong prosels pelmbellajaran informal dan melningkatkan 

pelngeltahuan finansial mahasiswa. Se lmakin tinggi intelnsitas aksels telrhadap informasi 

keluangan yang rellelvan, selmakin belsar pelluang individu untuk melmpelrluas 

pelmahamannya melngelnai konselp risiko, imbal hasil, dan strate lgi invelstasi. Seljalan 

delngan hal telrselbut, (Tsani elt al., 2025), melnyatakan bahwa meldia sosial belrkontribusi 

positif signifikan telrhadap pelningkatan litelrasi keluangan gelnelrasi muda, selhingga 

intelnsitas pelnggunaan meldia sosial belrkorellasi positif delngan tingkat pelmahaman 

keluangan mahasiswa 

H6 : Sosial meldia belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap financial litelracy 

Financial litelracy (Z) telrhadap Kelputusan Invelstasi (Y) 

Kelputusan invelstasi tidak sellalu didasarkan pada rasionalitas se lmpurna karelna 

selring dipelngaruhi olelh bias kognitif dan faktor elmosional. Dalam pelrspelktif belhavioral 

financel thelory, kelputusan keluangan dipelngaruhi olelh faktor psikologus se lrta 

keltelrbatasan kelmampuan individu dalam me lmprosels informasi. Olelh karelna itu,  

financial litelracy belrpelran selbagai kapasitas kognitif yang me lmbantu individu 

melmahami, melngellola, dan melngelvaluasi informasi keluangan selcara lelbih sistelmatis 

dan objelktif. Individu delngan tingkat litelrasi keluangan yang baik celndelrung mampu 

melnilai risiko dan potelnsi imbal hasil selcara proporsional, melmilih instrumeln selsuai 

delngan profil risikonya, se lrta melminimalkan pelngaruh bias pelrilaku dalam prosels 

pelngambilan kelputusan (Sulistyowati elt al., 2022). Selcara teloritis, pelningkatan litelrasi 

keluangan akan melmpelrkuat kelmampuan analitis individu se lhingga kelputusan invelstasi 

yang diambil me lnjadi lelbih rasional dan telrukur. Seljalan delngan hal telrselbut, telmuan 

(Angella elt al., 2025), (Ramadani elt al., 2022) dan (Aulia elt al., 2024), melngindikasikan 
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bahwa financial litelracy melmbelrikan dampak positif dan signifikan telrhadap kelputusan 

invelstasi. 

H7 : Financial litelracy belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap Kelputusan Invelstasi 

Financial litelracy (Z) Melmeldiasi Pelrselpsi Risiko (X1) telrhadap Kelputusan Invelstasi (Y) 

Dalam pelrspelktif belhavioral financel thelory, pelrselpsi risiko melmelngaruhi cara 

individu melrelspons keltidakpastian dan potelnsi kelrugian dalam aktivitas inve lstasi. 

Namun, relspons telrselbut tidak sellalu melnghasilkan kelputusan yang rasional apabila 

individu melmiliki keltelrbatasan pelmahaman keluangan. Financial litelracy belrpelran 

selbagai melkanismel kognitif yang melnjelmbatani hubungan telrselbut delngan melmbantu 

individu melngolah informasi risiko dan imbal hasil se lcara lelbih objelktif selrta sistelmatis 

(Selllinai elt al., 2025). Kelsadaran telrhadap risiko melndorong individu untuk me lncari 

informasi dan me lningkatkan pelmahaman finansial, yang se llanjutnya melmpelrkuat 

kualitas pelngambilan kelputusan invelstasi. Delngan litelrasi keluangan yang melmadai, 

pelrselpsi risiko tidak hanya me lmicu kelhati-hatian, teltapi juga diarahkan me lnjadi 

kelputusan yang lelbih telrukur selsuai profil risiko masing-masing individu. Se ljalan 

delngan hal telrselbut, pelnellitian (Hellmalianika & Sirelgar, 2025) dan (Marpaung et al., 

2025) melnunjukkan bahwa litelrasi keluangan melmeldiasi selcara positif hubungan antara 

pelrselpsi risiko dan kelputusan invelstasi, selhingga pelningkatan pelmahaman keluangan 

belrkontribusi pada kualitas dan keltelpatan kelputusan invelstasi. 

H8 : Financial litelracy melmeldiasi pelrselpsi risiko telrhadap kelputusan invelstasi  

Financial litelracy (Z) Melmeldiasi Ovelrconfidelncel (X2) telrhadap Kelputusan Invelstasi (Y) 

Ovelrconfidelncel melrupakan bias kognitif yang me lnyelbabkan individu mellelbihkan 

kelmampuan dan keltelpatan pelnilaiannya dalam melngambil kelputusan invelstasi 

(Widiastuti elt al., 2024). Dalam pelrspelktif belhavioral financel thelory, bias pelrilaku 

selpelrti ovelrconfidelncel dapat melmelngaruhi kelputusan keluangan karelna individu 

celndelrung lelbih melngandalkan kelyakinan pribadi dibandingkan analisis yang obje lktif. 

Kondisi ini belrpotelnsi melndorong pelngambilan kelputusan yang kurang rasional apabila 

tidak didukung ole lh pelmahaman keluangan yang melmadai. Olelh karelna itu, financial 

litelracy belrpelran selbagai melkanismel kognitif yang dapat me lmbantu individu 

melngelvaluasi informasi, risiko, se lrta pelluang invelstasi selcara lelbih rasional dan 

telrstruktur (Azzahra & Radiman, 2025). Financial litelracy melmungkinkan rasa pelrcaya 

diri diarahkan melnjadi kelputusan yang lelbih telrukur dan rasional, bukan se lkadar 

belrdasarkan kelyakinan subjelktif. Hasil pelnellitian (Dinarjito, 2023) dan (Anggriani elt al., 

2025) melngindikasikan litelrasi keluangan melmeldiasi pelngaruh ovelrconfidelncel telrhadap 

kelputusan invelstasi, di mana pelmahaman keluangan yang melmadai melmbantu 

melngarahkan rasa pelrcaya diri individu kel dalam kelputusan invelstasi yang lelbih 

telrukur dan belrkualitas. 

H9 : Financial litelracy melmeldiasi ovelrconfidelncel telrhadap kelputusan invelstasi  
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Financial litelracy (Z) Melmeldiasi Sosial Meldia (X3) telrhadap Kelputusan Invelstasi (Y) 

Kelputusan invelstasi tidak hanya dipe lngaruhi olelh faktor intelrnal, teltapi juga 

olelh lingkungan informasi dan pelngaruh sosial. Dalam pe lrspelktif belhavioral financel 

thelory, lingkungan sosial dan arus informasi dapat me lmelngaruhi cara individu 

melmprosels informasi ke luangan selrta melmbelntuk prelfelrelnsi dalam pelngambilan 

kelputusan invelstasi. Sosial meldia melnghadirkan arus informasi yang masif, opini publik, 

selrta relkomelndasi invelstasi yang dapat me lmbelntuk pelrselpsi individu telrhadap suatu 

instrumeln invelstasi. Namun, informasi yang be lreldar tidak sellalu akurat maupun 

rasional selhingga belrpotelnsi melmicu kelputusan yang belrsifat impulsif atau me lngikuti 

treln. Olelh karelna itu, financial litelracy belrpelran selbagai melkanismel kognitif yang 

melnjelmbatani pelngaruh telrselbut delngan melmbantu individu melnyaring, melngelvaluasi, 

selrta melnilai risiko dari informasi yang dipe lrolelh selbellum melngambil kelputusan 

invelstasi. Individu delngan litelrasi keluangan yang baik celndelrung lelbih kritis dalam 

melmprosels informasi digital se lhingga tidak mudah te lrpelngaruh olelh bias sosial atau 

helrd belhavior. Delngan delmikian, pelngaruh sosial meldia telrhadap kelputusan invelstasi 

dapat diarahkan melnjadi lelbih rasional mellalui pelningkatan litelrasi keluangan. Seljalan 

delngan hal telrselbut, pelnellitian (Ramadhani & Wibisono, 2025) melngindikasikan litelrasi 

keluangan selcara signifikan me lmeldiasi hubungan antara paparan informasi digital dan 

kelputusan invelstasi. 

H10 : Financial litelracy melmeldiasi  sosial meldia telrhadap kelputusan invelstasi 

mahasiswa 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

H1 : Pelrselpsi Risiko belrpelngaruh Positif dan Signifikan Telrhadap Kelputusan Invelstasi 
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H2 : Ovelrconfidelncel belrpelngaruh Positif dan Signifikan Telrhadap Kelputusan Invelstasi 

H3 : Sosial Meldia belrpelngaruh Positif  dan Signifikan Te lrhadap Kelputusan Invelstasi 

H4 : Persepsi Risiko belrpelngaruh Positif dan Signifikan Telrhadap Financial litelracy 

H5 : Ovelrconfidelncel belrpelngaruh Positif  dan Signifikan Telrhadap Financial litelracy 

H6 : Sosial Meldia belrpelngaruh Positif dan Signifikan Telrhadap Financial litelracy 

H7 : Financial litelracy belrpelngaruh Positif dan Signifikan Telrhadap Kelputusan Invelstasi 

H8 : Financial litelracy melmeldiasi Pelrselpsi Risiko Telrhadap Kelputusan Invelstasi 

H9 : Financial litelracy melmeldiasi Ovelrconfidelncel Telrhadap Kelputusan Invelstasi 

H10 : Financial litelracy melmeldiasi Sosial Meldia Telrhadap Kelputusan Invelstasi 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan jelnis elksplanatori 

untuk melnguji pelngaruh pelrselpsi risiko, ovelrconfidelncel, dan sosial meldia telrhadap 

kelputusan invelstasi mahasiswa de lngan financial litelracy selbagai variabell meldiasi. Data 

yang digunakan melrupakan data primelr yang dikumpulkan mellalui pelnyelbaran 

kuelsionelr onlinel melnggunakan googlel form delngan skala likelrt lima poin belrdasarkan 

indikator masing-masing variabell. Populasi pelnellitian adalah mahasiswa yang me lmiliki 

pelngalaman atau pelngeltahuan dasar invelstasi. Karelna jumlah populasi tidak dike ltahui 

selcara pasti, pelnelntuan sampell melnggunakan rumus Lelmelshow selhingga dipelrolelh 205 

relspondeln delngan telknik purposivel sampling belrdasarkan kritelria telrtelntu. Analisis 

data dilakukan melnggunakan Structural ELquation Modelling (SELM) belrbasis Partial Lelast 

Squarel (PLS) mellalui SmartPLS, yang melliputi pelngujian outelr modell, innelr modell, selrta 

uji signifikansi dan me ldiasi melnggunakan telknik bootstrapping delngan kritelria T-

statistic > 1,96 dan P-valuel < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil dari pelnellitian delskriptif relspondeln dapat telrlihat dari jelnis kellamin,usia, 

status pelkelrjaan,  tingkat selmelstelr, pelndapatan, jelnis invelstasi dan sumbelr meldia, yaitu: 

Tabe1. Analisis Delskriptif Relspondeln 

Karaktelristik Keltelrangan Jumlah Pelrselntasel 

Jenis Kelamin Laki Laki 

Pelrelmpuan 

Total 

58 

147 

205 

28,5% 

71,5% 

100% 

Usia < 20 Tahun 

20 – 25 Tahun 

>25 Tahun 

Total 

9 

195 

1 

205 

4,4% 

95,1% 

0,5% 

100% 
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Universitas Univelrsitas Dian 

Nuswantoro 

Politelknik Nelgelri 

Selmarang 

STIKels RSPAD Gatot 

Soelbroto 

STIKels Widya Darma 

Husada 

STIKELS Pellita Ilmu 

Delpok 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

UIN Walisongo 

Selmarang 

Univelrsitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

Univelrsitas Selbellas 

Marelt 

Univelrsitas 

Selmarang 

Univelrsitas 

Diponelgoro 

Univelrsitas Sultan 

Agung Selmarang 

Univelrsitas Bina 

Sarana Informatika 

Univelrsitas Bosowa 

Univelsitas 

Muhammadiyah 

Kudus 

Univelrsitas Telrbuka 

Univelsitas Nelgelri 

Selmarang 

Univelsiras An Nuur 

Purwodadi 

Univelrsitas Ivelt 

Selmarang 

Total 

153 

 

1 

 

4 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

3 

 

1 

 

 

2 

 

8 

 

2 

 

3 

 

2 

 

1 

 

2 

 

1 

2 

 

16 

 

1 

 

74,63% 

 

0,49% 

 

1,95% 

 

0,49% 

 

 

0,49% 

 

0,49% 

 

1,46% 

 

0,49% 

 

 

0,98% 

 

3,90% 

 

0,98% 

 

1,46% 

 

0,98% 

 

0,49% 

 

0,98% 

 

0,49% 

0,98% 

 

7,80% 

 

0,49% 

 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3753 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

205 100% 

Tingkat 

Semester 

Selmelstelr 1 – 2 

Selmelstelr 3 – 4 

Selmelstelr 5 – 6 

Selmelstelr 7 Kel Atas 

Total 

18 

35 

20 

132 

205 

8,8% 

17,1% 

9,8% 

64,4% 

100% 

Pendapatan Orang Tua / Wali 

Belasiswa 

Kelrja Paruh Waktu / 

Frelellancel 

Lainnya 

Total 

143 

26 

35 

 

1 

205 

69,8% 

12,7% 

17,1% 

 

0,5% 

100% 

Jenis Investasi ELmas 

Saham 

Relksa Dana 

Kripto 

Delposito 

Lainnya 

124 

109 

81 

81 

56 

6 

60,5% 

53,2% 

39,5% 

39,5% 

27,3% 

2,9% 

Sumber Media Meldia Sosial 

Welbsitel 

Welbinar 

Lainnya 

Total 

107 

53 

44 

1 

205 

52,20% 

25,85% 

21,46% 

0,49% 

100% 

(Sumber : Olah Data 2025) 

AnalisisOuter Model 

Tabel 2. Outer Loading 

 Financial 

literacy 

Keputusan 

Investasi 

Persepsi  

Risiko 

Overconfidence Sosial Media 

FL1 0.771     

FL2 0.843     

FL3 0.811     

FL4 0.791     

KI1  0.800    

KI2  0.712    
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KI3  0.742    

KI4  0.740    

O1   0.814   

O2   0.763   

O3   0.755   

O4   0.833   

PR1    0.757  

PR2    0.757  

PR3    0.728  

PR4    0.772  

SM1     0.832 

SM2     0.777 

SM3     0.799 

SM4     0.737 

(Sumber : Olah Data 2025) 

Validitas konvelrgeln dalam pelngujian outelr modell dielvaluasi mellalui nilai outelr 

loading ≥ 0,70. Hasil pada Tabe ll 2, selluruh indikator melmelnuhi kritelria telrselbut, 

selhinggga validitas konve lrgeln dinyatakan telrpelnuhi dan data siap digunakan dalam 

tahap analisis belrikutnya. 

 

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Ketentuan Keterangan 

Financial literacy (Z) 0.647 ≥ 0,50 Valid 

Keputusan Investasi (Y) 0.561 ≥ 0,50 Valid 

Persepsi Risiko (X1) 0.568 ≥ 0,50 Valid 

Overconfidence (X2) 0.627 ≥ 0,50 Valid 

Sosial Media (X3) 0.619 ≥ 0,50 Valid 

(Sumber : Olah Data 2025) 

AVEL ditelrapkan selbagai indikator pelnilaian validitas konvelrgeln, delngan batas 

minimal nilai AVEL ≥ 0,50. Hasil pelngujian melmbuktikan, selluruh konstruk melmiliki nilai 

AVEL ≥ 0,50, selhingga selluruh variabell dianggap valid selcara konvelrgeln dan layak untuk 
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dianalisis lelbih lanjut. 

Validitas Diskriminan 

Tabel 4. Validitas Diskriminan 

 Financial 

literacy 

Keputusan 

Investasi 

Overconfidence Persepsi 

Risiko 

Sosial Media 

FL1 0.771 0.567 0.609 0.561 0.600 

FL2 0.843 0.615 0.665 0.546 0.670 

FL3 0.811 0.588 0.579 0.558 0.596 

FL4 0.791 0.618 0.568 0.617 0.572 

KI1 0.626 0.800 0.588 0.510 0.505 

KI2 0.511 0.712 0.476 0.437 0.434 

KI3 0.566 0.742 0.583 0.461 0.540 

KI4 0.515 0.740 0.498 0.520 0.593 

O1 0.590 0.541 0.814 0.454 0.574 

O2 0.566 0.556 0.763 0.566 0.524 

O3 0.543 0.518 0.755 0.467 0.537 

O4 0.675 0.648 0.833 0.575 0.564 

PR1 0.508 0.475 0.468 0.757 0.406 

PR2 0.552 0.482 0.497 0.757 0.386 

PR3 0.518 0.468 0.547 0.728 0.436 

PR4 0.557 0.517 0.461 0.772 0.434 

SM1 0.651 0.601 0.561 0.474 0.832 

SM2 0.559 0.490 0.569 0.418 0.777 

SM3 0.608 0.584 0.562 0.422 0.799 

SM4 0.562 0.495 0.560 0.416 0.737 

(Sumber : Olah Data 2025) 

Validitas diskriminan die lvaluasi mellalui nilai cross loading, delngan kritelria 

bahwa seltiap indikator harus melmiliki nilai telrtinggi pada konstruk yang diukurnya. Dari 

hasil uji yang ada di Tabe ll 4, selmua indikator melnunjukkan nilai cross loading telrtinggi 

pada konstruk asalnya selrta melncapai nilai ≥0,70, selhingga dapat dianggap bahwa 
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kritelria validitas diskriminan tellah telrpelnuhi. 

Tabel 5. Fornell-Larcker Criterion 

 FL (Z) KI (Y) O (X1) PR (X2) SM (X3) 

FL (Z) 0.805     

KI (Y) 0.746 0.748    

O (X2) 0.709 0.660 0.786   

PR (X1) 0.748 0.730 0.648 0.754  

SM (X3) 0.758 0.726 0.711 0.551 0.787 

 (Sumber : Olah Data 2025) 

Validitas diskriminan diuji me lnggunakan kritelria Fornelll–Larckelr delngan 

melmbandingkan akar kuadrat AVEL tiap konstruk telrhadap korellasinya. Hasil pada Tabell 

5 melnunjukkan bahwa selluruh konstruk melmiliki nilai akar kuadrat AVEL lelbih tinggi, 

selhingga variabell melmelnuhi kritelria validitas diskriminan dan siap dianalisis le lbih 

lanjut 

 

Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas belrtujuan melnilai konsistelnsi intelrnal indikator dalam melngukur 

konstruk. Konstruk dinyatakan relliabell apabila nilai Compositel Relliability dan Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,70, yang melnandakan bahwa hasil pelngukuran yang stabil. 

Tabel 6. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach’s Alpha Composite 

Reliability 

Keterangan 

FL 0.818 0.880 Relliabell 

KI 0.739 0.836 Relliabell 

O 0.804 0.871 Relliabell 

PR 0.747 0.840 Relliabell 

SM 0.794 0.866 Relliabell 

(Sumber : Olah Data 2025) 

Dari hasil pada Tabell 6, selmua variabell pelnellitian melmpunyai nilai Compositel 

Relliability dan Cronbach’s Alpha ≥0,70. Delngan belgitu, bisa disimpulkan bahwa se lmua 

konstruk sudah melmelnuhi kritelria relliabilitas dan selsuai digunakan dalam analisis 

sellanjutnya. 
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Uji Model Struktual (Inner Model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengukuran Inner Model 

Belrdasarkan Gambar 2, pelngujian modell struktural melmpelrlihatkan bahwa 

selluruh hubungan antarvariabell melmiliki nilai P-valuel < 0,05, selhingga seltiap konstruk 

dalam modell pelnellitian telrbukti belrdampak signifikan telrhadap konstruk yang dituju. 

 

R-Square 

R-squarel (R²) melnunjukkan kelmampuan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variabell delpelndeln. Selcara umum, R² selbelsar 0,75 dikatelgorikan kuat, 0,50 

seldang, dan 0,25 lelmah, selhingga indikator ini digunakan untuk me lnilai kelkuatan modell 

pelnellitian. 

Tabel 7. R-Square and R-Square Adjusted 

 R-Square R-Square Adjusted Keterangan 

Financial 

literacy (Z) 

0.723 0.719 Seldang 

Keputusan 

Investasi (Y) 

0.640 0.632 Seldang 

(Sumber : Olah Data 2025) 

Hasil analisis pada Tabell 7, melngindikasikan bahwa nilai R-squarel financial 

litelracy (Z) selbelsar 0,723, melnandakan bahwa 72,3% variasi lite lrasi keluangan dapat 

dijellaskan olelh pelrselpsi risiko, ovelrconfidelncel, dan meldia sosial. Selmelntara itu, variabell 

kelputusan invelstasi (Y) selbelsar 0,640, melnunjukkan bahwa 64% variasi kelputusan 

invelstasi dipelngaruhi olelh variabell dalam modell pelnellitian. Hasil telrselbut melnandakan 

bahwa modell yang digunakan melmiliki kelmampuan pelnjellasan yang baik. 
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Path Coefficient 

Koelfisieln jalur diuji me lnggunakan bootstrapping untuk melnelntukan apakah 

hubungan antarvariabell signifikan, delngan kritelria T-statistic > 1,96 atau p-valuel <0,05. 

Tabel 8. Path Coeffcient 

Variabell Original 

samplel (O) 

Samplel 

melan (M) 

 

Standard 

delviation 

(STDELV) 

T statistics 

(|O/STDELV|) 

p -valuel 

 

Persepsi 

Risiko -> 

Keputusan 

Investasi 

0.172 0.170 

 

0.067 2.583 0.010 

Overconfidence 

->Keputusan 

Investasi 

0.248 0.243 

 

0.078 3.176 0.002 

Sosial Media -> 

Keputusan 

Investasi 

0.218 0.228 0.093 2.327 

 

0.020 

Persepsi 

Risiko -> 

Financial 

literacy 

0.320 0.316 0.069 4.650 0.000 

Overconfidence  

->Financial 

literacy 

0.261 0.249 

 

0.088 

 

2.971 0.003 

Sosial Media -> 

Financial 

literacy 

0.395 

 

0.410 0.091 4.320 0.000 

Financial 

literacy-> 

Keputusan 

Investasi 

0.269 0.263 0.086 3.129 0.002 

(Sumber : Olah Data 2025) 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi 

Dari hasil pelnellitian, pelrselpsi risiko melnunjukkan koelfisieln jalur selbelsar 0,199 

delngan p-valuel 0,001 < 0,05, melngindikasikan positif dan signifikan telrhadap kelputusan 
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invelstasi. Mahasiswa yang me lmahami selrta melnilai risiko delngan telpat celndelrung 

melmbuat kelputusan invelstasi lelbih belrhati-hati dan telrelncana untuk melminimalkan 

kelmungkinan kelrugian yang tidak diinginkan. Se ljalan delngan pelnellitian (ELilieln & 

Pamungkas, 2022); (Hidayat elt al., 2023); (Badriatin elt al., 2022), melnunjukkan bahwa 

selmakin tinggi pelrselpsi risiko selselorang mahasiswa, selmakin belsar pelluang individu 

melmbuat kelputusan invelstasi yang rasional selsuai delngan risiko yang melrelka pahami. 

Pengaruh Overconfidence terhadap Keputusan Investasi 

Dari hasil pelngujian, variabell ovelrconfidelncel melmiliki koelfisieln jalur positif 

selbelsar 0,244 delngan p-valuel 0,001 < 0,05, melngindikasi bahwa ovelrconfidelncel 

belrdampak positif dan signifikan te lrhadap kelputusan invelstasi. Selmakin tinggi 

kelpelrcayaan diri mahasiswa, selmakin belrani melrelka dalam melnelntukan kelputusan 

invelstasi. Namun, tanpa dukungan pelmahaman keluangan yang melmadai, ovelrconfidelncel 

dapat melnghasilkan kelputusan invelstasi yang kurang optimal. De lmikian, litelrasi 

keluangan melnjadi faktor pelnting dalam melmbantu mahasiswa melngellola kelpelrcayaan 

diri melrelka selhingga hasilnya lelbih akurat dan kelputusan invelstasi belrkualitas. Sellaras 

delngan pelnellitian (Yuwana elt al., 2025) melnunjukkan ovelrconfidelncel melmiliki dampak 

signifikan telrhadap kelputusan invelstasi. 

Pengaruh Sosial Media terhadap Keputusan Investasi 

Dari hasil pelngujian, meldia sosial melmiliki koelfisieln jalur positif se lbelsar 0,289 

delngan p-valuel 0,002 < 0,05, selhingga telrbukti belrkontribusi positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan invelstasi. Hal ini melngindikasikan, informasi se lrta pelngalaman 

invelstasi yang dipelrolelh mellalui meldia sosial turut melmelngaruhi minat selrta kelputusan 

mahasiswa dalam belrinvelstasi. Meldia sosial tidak hanya telmpat untuk melncari relfelrelnsi 

teltapi juga melndorong aktivitas invelstasi. Pada pelnellitian yang dipaparkan ole lh (Ar elt 

al., 2025), melngindikasikan bahwa me lningkatnya intelnsitas pelnggunaan meldia sosial 

pada gelnelrasi Z diikuti olelh melningkatnya kelcelndelrungan melrelka untuk belrinvelstasi. 

Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Financial Literacy 

Dari hasil pelngujian, pelrselpsi risiko melmiliki koelfisieln jalur positif selbelsar 

0,324 delngan nilai p-valuel 0,000 < 0,05, melnunjukkan dampak positif dan signifikan 

telrhadap financial litelracy. Selselorang yang melnyadari risiko invelstasi celndelrung lelbih 

telrmotivasi untuk melningkatkan pelmahaman keluangan melrelka selbellum melmbuat 

kelputusan. Pelrselpsi risiko yang baik melmbuat orang lelbih belrhati-hati dan lelbih telliti 

dalam melmpellajari cara melngellola risiko dan karaktelristik instrumeln invelstasi. Seljalan 

delngan pelnellitian (Marpaung et al., 2025) dan (Hellmalianika & Sirelgar, 2025), 

melngindikasikan bahwa pelrselpsi risiko belrdampak positif dan signifikan te lrhadap 

litelrasi keluangan, karelna selselorang yang lelbih pelka telrhadap risiko celndelrung lelbih 

aktif dalam melmahami konselp finansial, melningkatkan sikap kelhati-hatian, selrta 

melmpelrkuat motivasi untuk me lmpellajari pelngellolaan keluangan. Artinya, pelningkatan 

pelrselpsi risiko melndorong mahasiswa untuk lelbih melngelmbangkan litelrasi keluangan. 

Pengaruh Overconfidence terhadap Financial Literacy 
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Dari hasil pelngujian, variabell ovelrconfidelncel melmiliki koelfisieln jalur positif 

selbelsar 0,255 delngan nilai p-valuel 0,004 < 0,05. Telmuan ini me lngindikasikan 

ovelrconfidelncel belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap financial litelracy. Mahasiswa 

delngan tingkat kelpelrcayaan diri yang tinggi ce lndelrung lelbih aktif dalam me lncari, 

melmpellajari dan melmahami informasi keluangan. Orang-orang delngan kelpelrcayaan diri 

yang kuat celndelrung lelbih antusias untuk me lngelksplorasi pelngeltahuan telntang 

invelstasi dan hal-hal keluangan, yang pada akhirnya me lningkatkan litelrasi keluangan 

melrelka. Sellaras delngan pelnellitian (Dian elt al., 2026) yang melnjellaskan, selselorang 

delngan kelpelrcayaan diri tinggi melmiliki dorongan yang lelbih kuat untuk melningkatkan 

pelngeltahuan keluangan melrelka, selhingga mampu melngambil kelputusan yang lelbih 

bijak. 

Pengaruh Sosial Media terhadap Financial Literacy 

Dari hasil pelnellitian, meldia sosial melmiliki koelfisieln jalur positif selbelsar 0,399 

delngan nilai p-valuel 0,000 < 0,05, selhingga disimpulkan belrkontribusi positif dan 

signifikan telrhadap financial litelracy. Hal ini melnelgaskan, meldia sosial belrpelran selbagai 

sumbelr informasi keluangan pelnting bagi mahasiswa. Paparan konte ln eldukasi, diskusi 

invelstasi, selrta informasi pasar me llalui meldia sosial dapat melningkatkan pelmahaman 

keluangan, melskipun teltap melmelrlukan kelmampuan litelrasi untuk melnyaring informasi 

selcara kritis. Seljalan delngan pelnellitian (Tsani elt al., 2025), melngindikasikan selmakin 

selring mahasiswa me lngaksels meldia sosial, selmakin tinggi pelmahaman melrelka 

melngelnai keluangan. 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi 

Dari hasil pelngujian, variabell financial litelracy melmiliki koelfisieln jalur positif 

selbelsar 0,203 delngan nilai p-valuel 0,016 < 0,05, yang belrdampak positif dan signifikan 

telrhadap kelputusan invelstasi. Dimana, seliring melningkatnya pelngeltahuan mahasiswa 

telntang keluangan, selmakin rasional selrta telrelncana pilihan invelstasi melrelka. 

Pelngeltahuan melngelnai risiko, pelluang keluntungan, dan jelnis produk invelstasi sangat 

melmbantu selselorang dalam melmilih instrumeln yang selsuai delngan kondisi keluangan 

selrta tujuan me lrelka. Telmuan ini melndukung pelnellitian (Aulia elt al., 2024) dan 

(Ramadani elt al., 2022), melnyatakan bahwa tingkat lite lrasi keluangan yang lelbih baik 

mampu melndorong pelngambilan kelputusan invelstasi yang lelbih rasional dan elfelktif. 

Uji Mediasi 

Tabel 9. Indirect Effect 

Variabel Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean (M) 

 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

p values 

 

Overconfidence 

->Financial 

literacy    

0.070 

 

0.067 

 

0.035 

 

2.021 

 

0.043 
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->Keputusan 

Investasi  

Persepsi Risiko  

->Financial 

literacy  

->Keputusan 

Investasi 

0.086 

 

0.084 

 

0.035 

 

2.456 

 

0.014 

 

Sosial Media 

->Financial 

literacy 

->Keputusan 

Investasi 

0.106 

 

0.106 

 

0.040 

 

2.683 

 

0.007 

 

(Sumber : Olah Data 2025) 

Financial Literacy Memediasi Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi 

Dari hasil uji jalur Pelrselpsi Risiko → Financial litelracy → Kelputusan Invelstasi, 

koelfisieln 0,086, delngan T-statistic 2,456 dan p-valuel 0,014, yang melngindikasikan 

dampak positif dan signifikan. Hal ini belrarti litelrasi keluangan melmbantu mahasiswa, 

melnilai risiko selcara lelbih objelktif,  selhingga pelrselpsi risiko yang dimiliki dapat 

diimplelmelntasikan melnjadi kelputusan invelstasi yang lelbih rasional. 

Financial Literacy Memediasi Overconfidence Terhadap Keputusan Investasi 

Dari hasil pelngujian elfelk tidak langsung, financial litelracy telrnyata belrpelran 

selbagai meldia yang melnghubungan antara ovelrconfidelncel, pelrselpsi risiko, dan meldia 

sosial telrhadap kelputusan invelstasi. Jalur Ovelrconfidelncel → Financial litelracy → 

Kelputusan Invelstasi melmiliki koelfisieln selbelsar 0,070 delngan nilai T-statistic 2,021 dan 

p-valuel 0,043. Hasil telrselbut melnandakan adanya elfelk meldiasi positif dan signifikan. 

Artinya, kelpelrcayaan diri yang tinggi dapat me lnghasilkan kelputusan invelstasi lelbih 

elfelktif apabila didukung olelh litelrasi keluangan yang melmadai. 

Financial Literacy Memediasi Sosial Media Terhadap Keputusan Investasi 

Dari hasil pelngujian jalur Meldia Sosial → Financial litelracy → Kelputusan 

Invelstasi, koelfisieln 0,106 delngan nilai T-statistik 2,683 dan p-valuel 0,007, yang 

melnunjukkan positif dan signifikan. Hal te lrselbut melngindikasikan litelrasi keluangan 

belrpelran pelnting dalam me lmpelrkuat pelngaruh informasi telrhadap mutu kelputusan 

invelstasi. Maka dari itu, litelrasi keluangan telrbukti elfelktif dalam melnyaring informasi 

keluangan digital untuk melncelgah kelputusan invelstasi yang buruk. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa financial litelracy melrupakan variabell yang 

melmiliki pelngaruh paling kuat telrhadap kelputusan invelstasi mahasiswa dibandingkan 

variabell lainnya. Hal ini me lnelgaskan bahwa kelmampuan melmahami dan melngelvaluasi 

informasi keluangan melnjadi faktor utama dalam me lnelntukan kualitas kelputusan 
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invelstasi. Sellain itu, ovelrconfidelncel dan sosial meldia juga telrbukti melmbelrikan 

pelngaruh positif dan signifikan, se ldangkan pelrselpsi risiko melnunjukkan pelngaruh 

paling relndah melskipun teltap signifikan. 

Hasil uji meldiasi melngindikasikan bahwa financial litelracy mampu melmeldiasi 

pelngaruh pelrselpsi risiko, ovelrconfidelncel, dan sosial meldia telrhadap kelputusan 

invelstasi. Pelngaruh tidak langsung te lrkuat belrasal dari sosial meldia mellalui financial 

litelracy, yang melnunjukkan bahwa informasi digital akan le lbih elfelktif melmelngaruhi 

kelputusan invelstasi keltika didukung olelh tingkat litelrasi keluangan yang melmadai. 

Telmuan ini me lmpelrkuat pelrspelktif Belhavioral Financel Thelory bahwa kelputusan 

invelstasi dipelngaruhi olelh faktor psikologis, sosial, selrta kelmampuan kognitif individu 

dalam melngellola informasi keluangan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelrselpsi risiko melrupakan variabell delngan 

pelngaruh paling relndah telrhadap kelputusan invelstasi dibandingkan variabe ll lainnya. 

Olelh karelna itu, dipelrlukan upaya untuk melningkatkan pelmahaman mahasiswa dalam 

melnilai dan melngellola risiko invelstasi selcara lelbih komprelhelnsif mellalui pelnguatan 

eldukasi manajelmeln risiko, analisis profil risiko, se lrta stratelgi mitigasi kelrugian. Sellain 

itu, pelnellitian sellanjutnya disarankan untuk melnambahkan variabell lain selpelrti 

pelngalaman invelstasi atau lingkungan sosial guna me lmpelrluas modell pelnellitian dan 

melningkatkan daya gelnelralisasi telmuan, selhingga faktor-faktor yang melmelngaruhi 

kelputusan invelstasi dapat dianalisis selcara lelbih melnyelluruh dan kontelkstual. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adil, M., Singh, Y., & Ansari, M. S. (2025). How financial literacy moderate the association 

between behaviour biases and investment decision ? 7(1), 17–30. 

https://doi.org/10.1108/AJAR-09-2020-0086 

Agarwal, A., Rao, N. V. M., & Nogueira, M. C. (2025). Financially Savvy or Swayed by Biases ? 

The Impact of Financial Literacy on Investment Decisions : A Study on Indian Retail 

Investors. 1–22. 

Ahiadu, A. A., Abidoye, R. B., & Yiu, T. W. (2025). Commercial property investment in 

Australia : how market fundamentals and investor behaviour shape decisions amid 

heightened uncertainty. 43(4), 419–439. https://doi.org/10.1108/JPIF-02-2025-

0025 

Angela, H., Siallagan, M., Puspitasari, D., & Oktavia, V. (2025). Peran Pendapatan , Literasi 

Keuangan , dan Persepsi Risiko dalam Mempengaruhi Keputusan Investasi Generasi Z. 

8(1), 707–720. 

Anggriani, Y., Azazi, A., Pebrianti, W., & Mustika, U. N. (2025). PERAN LITERASI 

KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

INVESTASI PADA GENERASI Z : UJI TERHADAP BIAS-BIAS PERILAKU. 2, 1140–1156. 

Ar, K., Suharti, E., & Sulhendri, S. (2025). Apakah Modal Minimum dan Media Sosial 

Berperan dalam Keputusan Investasi Generasi Z Kota Tangerang. 6(3), 1603–1612. 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3763 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

Aristiwati, I. N., & Hidayatullah, S. (2021). PENGARUH HERDING DAN OVERCONFIDENCE 

TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI (Studi Pada Nasabah Emas Kantor Pegadaian 

Ungaran) Istiqomah Nur Aristiwati 1 , Suryakusuma Kholid Hidayatullah 2. 14(1), 15–

30. 

Aulia, S., Mustika, U. N., & Mustaruddin. (2024). Peran mediasi literasi keuangan dalam 

keputusan investasi bagi Generasi Z : Pengujian bias-bias perilaku. 4(3), 565–580. 

Ayu, I. G., Martha, D., & Suryanawa, I. K. (2021). The Effect of Financial Literacy , Mental 

Accounting , and Risk Aversion o n Students ’ Investment Decisions. Idx. 

Azizah, A. N., Afifudin, & Nandiroh, U. (2024). Pengaruh Risk Tolerance, Religiusitas, dan 

Social Media Terhadap Keputusan Investasi (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang). 13(01), 481–489. 

Azzahra, K., & Radiman. (2025). Pengaruh Herding Behaviour Dan Overconfidence Bias 

Terhadap Investment Decision Dengan Financial Literacy Sebagai Variabel Moderasi 

Di Kota Medan. 4(2), 1078–1095. 

Badriatin, T., Rinandiyana, L. R., & Marino, W. S. (2022). Persepsi Risiko dan Sikap 

Toleransi Risiko terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa. 20(2), 158–163. 

Banna, H. Al. (2025). Preliminary research of P2P lending bankruptcy in emerging country : 

the role of financial literacy. November. https://doi.org/10.1108/JEBDE-12-2024-

0055 

Berlinger, E., & Barbara, D. (2025). Financial literacy of finance students : a behavioral 

gender gap. November. https://doi.org/10.1108/IJEM-04-2024-0221 

Claudia, R., Safitri, M., Pakarti, P., & Puspitasari, D. (2025). PERILAKU KONSUMTIF 

DENGAN KONTROL DIRI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI ( STUDI PADA MAHASISWA 

FEB UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO ) Pengunjung E-commerce 2018-2024. 5(3), 

6701–6721. 

Dian, G., Ewanda, P., Kariza, C. I., & Zalviwan, M. (2026). Pengaruh Overconfidence , 

Herding dan Loss Aversion terhadap Investment Decision dengan Financial Literacy 

sebagai Variabel Mediasi. 6(6), 3025–3037. 

Dinarjito, A. (2023). THE INFLUENCE OF FINANCIAL BEHAVIOR ON INVESTMENT 

DECISIONS WITH FINANCIAL LITERACY AS A MEDIATION VARIABLE : CASE STUDY 

IN PKN STAN. 

Eilien, H. V., & Pamungkas, A. S. (2022). Pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, dan 

toleransi risiko terhadap keputusan investasi pada saham. 04(03), 767–776. 

Fadila, N., Hamid, R. S., & Ukkas, I. (2022). Pengaruh Literasi Keuangan , Financial 

Technology , Persepsi Risiko , dan Locus of Control Terhadap Keputusan Investasi 

Pengusaha Muda. 6(April), 1633–1643. 

Fikri, R., Frima, R., & Rosalina, E. (2022). Pengaruh Herding Factor dan Overconfidence 

terhadap Kualitas Pengambilan Keputusan Investasi Saham pada Generasi Z (Studi 

pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program Studi D-IV Akuntansi Politeknik Negeri 

Padang). 2(1), 39–45. 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3764 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

Ghosh, S. K. (2025). Impact of investors ’ demographic , behavior , attitudes and knowledge 

and skills on their risk tolerance levels in Bangladesh ’ s emerging capital market. 

November. https://doi.org/10.1108/RAMJ-12-2024-0328 

Gustika, G. S., & Yaspita, H. (2021). Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan 

Investasi Mahasiswa STIE Indragiri Rengat. J-MAS (Jurnal Manajemen Dan Sains), 

6(1), 261. https://doi.org/10.33087/jmas.v6i1.252 

Hana, A., Novida, I., Studi, P., Manajemen, S., Ekonomi, F., Teknologi, I., & Dahlan, A. (2024). 

Analisis Pengaruh Sosial Media , Risk Perception dan Literasi Keuangan Terhadap 

Keputusan Investasi di Pasar Modal Pada Kalangan Milineal. 13(1), 216–225. 

Helmalianika, E., & Siregar, Q. R. (2025). Bursa : Jurnal Ekonomi dan Bisnis Technology Dan 

Risk Perception Terhadap Keputusan Investasi Dengan. 4(2), 71–86. 

Hidayah, N. (2024). THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY , OVERCONFIDENCE , RISK 

TOLERANCE , AND RISK PERCEPTION ON INVESTMENT. 08, 19–33. 

Hidayat, T., Oktaviano, B., & Baharuddin, R. (2023). Keputusan investasi berdasarkan 

literasi keuangan, pengetahuan investasi dan persepsi risiko. 4307(June), 441–452. 

Kumar, S., & Chaurasia, A. (2025). The relationship between emotional biases and 

investment decisions : a meta-analysis. 1(2), 171–185. 

https://doi.org/10.1108/IIMTJM-03-2024-0034 

Kusumahadi, T. A., & Utami, N. (2022). Teknologi Finansial, Literasi Keuangan, dan 

Keputusan Investasi Produk Reksa Dana di Indonesia. Jurnal Manajemen 

Maranatha, 21(2), 177–186. https://doi.org/10.28932/jmm.v21i2.4631 

Landang, R., Widnyana, W., & Sukadana, I. (2021). Jurnal EMAS. 2, 51–70. 

Leiwakabessy, A., Patty, M., & Titioka, B. M. (2021). FAKTOR PSIKOLOGIS INVESTOR 

MILLENIAL DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI SAHAM ( Studi Empiris 

Pada Investor Millenial di Kota Ambon ). 22(01), 494–505. 

Lestari, P., Saladin, H., & Oktariansyah. (2024). Analisis Pengetahuan Investasi , Risiko 

Investasi Dan Modal Minimal Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal ( Studi Kasus 

Mahasiswa Universitas PGRI Palembang ). 23, 131–145. 

Mahyuda, I. S., Putri, F. R., & Putri, B. S. (2021). Urgensi Reksadana sebagai Salah Satu Opsi 

Investasi untuk Meningkatkan Jumlah Investor di Indonesia. 5, 11088–11093. 

Maisaroh, N., Adelia, V. A., & Fuadi, F. (2025). Mutual Fund Investment : Investment 

Alternatives for Beginner Investors. 06(01), 184–198. 

Mandiri, A. E., & Sriwidharmanely. (2024). Journal of Auditing, Finance, and Forensic 

Accounting. 13(1). 

Marosa, H., & Primadesi, Y. (2024). EFEKTIVITAS MEDIA SOSIAL INSTAGRAM SEBAGAI 

SARANA INFORMASI ONLINE ( STUDI KASUS. 7, 11700–11707. 

Marpaung, I., Dasman, S., & Yahya, A. (n.d.). ( The Influence of Financial Behavior and Risk 

Perception on Investment Decisions with Financial. 

Mongrut, S. A., Juarez, N., & Cruz, V. (2025). Behavioral discount rates for entrepreneurs : 

the effect of overconfidence. November. https://doi.org/10.1108/JEFAS-08-2024-

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3765 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

0267 

Nurchayati, S., & Perkasa, D. (2024). PERAN ILLUSION OF CONTROL , LITERASI 

KEUANGAN DAN BIAS OVERCONFIDENCE DALAM MEMPENGARUHI KEPUTUSAN. 

17(2). 

Nurhayati, A., & Harianti, A. (2023). Pengaruh literasi keuangan, pendapatan, dan gaya 

hidup terhadap keputusan berinvestasi generasi z kota dki jakarta. 

Nurjaman, R. S. H., Sihabudin, & Fauji, R. (2025). Pengaruh Literasi Keuangan, 

Pendapatan, Dan Preferensi Risiko Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa 

Universitas Buana Perjuangan Karawang. Management Studies and 

Entrepreneurship Journal, 6(3), 2314–2329. 

http://journal.yrpipku.com/index.php/msej 

Oktaviana, I., Nursal, M. F., & Wulandari, D. S. (2023). PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN 

PENGGUNAAN, PERSEPSI RISIKO, DAN FITUR LAYANAN TERHADAP MINAT 

MENGGUNAKAN SHOPEEPAY DI KOTA BEKASI. 2, 2806–2822. 

Pradipta, I. M., & Yuniningsih. (2024). Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi , Keuangan & Bisnis 

Syariah Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi , Keuangan & Bisnis Syariah. 6(3), 1207–1215. 

https://doi.org/10.47467/alkharaj.v6i3.3679 

Putri, I. H. A., & Santoso, A. (2024). Pengaruh Pengetahuan Investasi , Persepsi Risiko Dan 

Kemajuan Teknologi Terhadap Keputusan Investasi. 18(1), 34–46. 

Rais, M., Khairi, H., & Hidayat, F. (2023). Pengaruh Teknologi Digital , Religiusitas , Dan 

Sosial Media Terhadap Keputusan Generasi Z Berinvestasi Di Saham Syariah Influence 

Of Digital Technology , Religiosity , And Social Media On The Decision Of Generation Z 

To Invest In Sharia Stocks. 6(November), 342–355. 

https://doi.org/10.31949/maro.v6i2.7178 

Ramadani, A. G., Tubastuvi, N., Rachmawati, E., & Rahmawati, I. Y. (2022). Pengaruh 

Financial Literacy , Financial Behavior dan Financial Experience Terhadap Keputusan 

Investasi Generasi Milenial di Batam. 08(01), 57–64. 

Ramadhani, A. R., & Wibisono, G. (2025). Pengaruh Media Sosial dan. 

Rona, I. W., & Sinarwati, N. K. (2021). Pengaruh Herding Bias dan Overconfidence Bias 

terhadap Pengambilan Keputusan Investasi. 4(2). 

Safitri, M., Oktavia, V., Risiko, P., Investasi, M., & Kunci, K. (2025). Pengaruh Pengetahuan 

Investasi , Motivasi Investasi dan Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi 

Cryptocurrency pada Mahasiswa ( Studi pada Mahasiswa Manajemen Angkatan 2021-

2022 Universitas Dian Nuswantoro Semarang ). 8(2), 952–967. 

Sani, N., & Paramita, V. S. (2024). LITERASI KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI ( 

Studi Pada Investor Generasi Z Jawa Barat ). 13(1), 134–147. 

Sellinai, S., Zes, E. Z., & Mulyani, T. (2025). The Impact of Risk Perception and Financial 

Literacy on Gen Z Investors’ Investment Decision-Making in Jabodetabek Region. 7, 

1663–1678. https://doi.org/10.47467/alkharaj.v7i6.7183 

Shunmugasundaram, V., & Sinha, A. (2025). The impact of behavioral biases on investment 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3766 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

decisions : a serial mediation analysis. 30(59), 5–21. https://doi.org/10.1108/JEFAS-

08-2023-0243 

Sitinjak, J., Afirizawati, & Ridho, S. (2021). Jurnal Terapan Ilmu Ekonomi , Manajemen dan 

Bisnis. 1(3). 

Slamet, S., Citta, A. B., & Nurhidayanti, N. (2025). Pengaruh Financial Literacy, Digital 

Technology, Overconfidence, Risk Tolerance Dan Return Terhadap Keputusan 

Investasi Mahasiswa. RIGGS: Journal of Artificial Intelligence and Digital Business, 

4(1), 867–876. https://doi.org/10.31004/riggs.v4i1.988 

Sukma, N., Sari, N., & Dianah, A. (2022). PENGARUH PERSEPSI RETURN DAN PERSEPSI 

RISIKO PADA KEPUTUSAN BERINVESTASI DI SAHAM SYARIAH (STUDI PADA GALERI 

INVESTASI SYARIAH FEBI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH). 6, 22–29. 

Sulistyowati, A., Rianto, M. R., Handayani, M., & Bukhari, E. (2022). Pengaruh Financial 

Literacy , Return dan Resiko terhadap Keputusan Investasi Generasi Milenial Islam di 

Kota Bekasi. 8(02), 2253–2260. 

Syafitri, R. U., & Suripto. (2023). IMPLEMENTASI PSYCHOLOGY FACTORS , RISK 

PERCEPTION , SOCIAL MEDIA SENTIMENT DAN HERDING BEHAVIOR TERHADAP 

KEPUTUSAN INVESTASI ( Studi pada Investor Saham Mahasiswa Universitas 

Lampung ) IMPLEMENTATION PSYCHOLOGY FACTORS , RISK PERCEPTION , SOCIAL 

MEDIA SEN. 1, 1184–1196. 

Triana, O. F., & Yudiantoro, D. (2022). Pengaruh Literasi Keuangan , Pengetahuan 

SERAMBI Investasi , dan Motivasi Terhadap Keputusan Berinvestasi Mahasiswa di 

Pasar Modal Syariah. 4(1), 21–32. 

Tsani, R. R., Purnomo, B. S., Imas, P., & Ramdana, A. D. (2025). Social Media Content As An 

Information Source : Impact On Financial Literacy And Investment Intention Of Gen Z 

Employees In The Logistics & Transportation Sector. 20(2), 192–209. 

W, M. P., & Wafiroh, N. L. (2022). Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Dan Sosial Media 

Edukasi Saham Terhadap Keputusan Investasi ( Studi Kasus Pada Mahasiswa Kota 

Malang ). 8, 200–206. 

Wahyuni, S. W., & Andreana, M. O. C. (2025). Hubungan Literasi Keuangan, 

Overconfidence dan Persepsi Risiko pada Keputusan Investasi Mahasiswa 

Universitas Udayana. Journal of Business, Finance, and Economics (JBFE), 6(1), 26–

43. https://doi.org/10.32585/jbfe.v6i1.6555 

Widiastuti, Soleha, E., Hidayah, Z. Z., & Meirani, N. (2024). Analisis Risk Tolerance dan 

Overconfidence terhadap Keputusan Investasi di Bursa Efek Indonesia. 8(1), 263–272. 

https://doi.org/10.29408/jpek.v8i1.25274 

Yanti, H., & Triono, H. (2024). PENGARUH HERDING , OVERCONFIDENCE , RISK 

PERCEPTION , DAN PERSONAL FINANCIAL NEEDS TERHADAP KEPUTUSAN 

INVESTASI MAHASISWA. 5, 92–103. 

Yulistiyani, A., Rapini, T., & Setiawan, F. (2023). Analisis Faktor Financial Knowledge, 

Financial Behavior, Overconfidence, dan Pendapatan terhadap Keputusan Investasi. 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782


 
Vol 7 No 5 (2026) 3741 - 3767 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v7i5.11782 

 

3767 | Volume 7 Nomor 5 2026 
 

Jurnal Ilmu Manajemen, 13(1), 41–56. https://doi.org/10.32502/jimn.v13i1.6452 

Yuwana, H. E., Mustaqim, M., Zaki, A., & Violita, C. E. (2025). SURABAYA DENGAN LITERASI 

KEUANGAN SEBAGAI JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA ( Manajemen , Ekonomi , dan 

Akuntansi ). 9(1), 3393–3414. 

 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11782

